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Abstract: the door of ijtihad is not closed, with the door of ijtihad not closing then
the possibility of mujtahid exists in the present. The problem of ijtihad is actually
not a question of whether you want it or not, but a question of being able or not.
Forcing people who are unable to perform ijtihad invites danger. ljtihad in the legal
context continues to use various legal approaches in order to find cases within the
framework of novelty. In practice, the pattern of ijtihad continues to be debated
because of the assumption that Islamic law is clearly based on the texts of the Qur'an
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and hadith, without re-interpretation. This is what distinguishes it from other
researchers.

The method used in this study is a literature review that discusses the ljtihad hadith
in a legal approach. The results of this study prove that the agreed pattern of ijtihad
continues to grow with the original law approach to determine branch law. The door
of ijtihad in the context of modernity continues to develop with the maslahah
mursalah approach

Abstrak: pintu ijtihad tidak tertutup, dengan tidak tertutupnya pintu ijtihad maka
kemungkinan mujtahid itu ada pada masa sekarang. Masalah ijtihad sebenarnya
bukan masalah mau tidak mau, tetapi persoalan mampu tidak mampu. Memaksa
orang yang tidak mampu untuk berijtihad mengundang bahaya. Ijtihad dalam
konteks hukum terus menggunakan berbagai pendekatan hukum agar
menemukan kasus dalam bingkai kebaruan. Pada praktinya, pola ijtihad terus
diperdebatkan karena asumsi bahwa hukum islam itu sudah jelas berdasarkan nas
al-qur'an dan hadist, tanpa interpretasi ulang. Hal ini lah yang membedakan
dengan peneliti lainnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka yang
membahas tentang hadits Ijtihad dalam pendekatan hukum. Hasil dari penelitian
ini membuktikan bahwa pola ijtihad yang disepakati terus berkembang dengan
pendekatan hukum asal untuk menentukan hukum cabang. Pintu ijtihad dalam
konteks modernitas terus berkembang dengan pendekatan maslahah mursalah.
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A. Pendahuluan
Merupakan suatu kenyataan yang tak terbantahkan bahwa Allah SWT menurunkan
syari’at yang sempurna kepada umat Islam. Keterkaitan umat Islam dengan agamanya tetap
terjalin, sementara peran dan segala aktivitas mereka tetap dalam rel-rel agama yang diridhai
Allah SWT., sebagaimana yang ditegaskan dalam firman-Nya surah Al-Maidah ayat 3 :
A A KT Eidayy (ks AKE Cuaall p a a0 Gk 5o
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu
nikmatKu, dan telah Kuridhai Islam itu menjadi agama bagimu*!

Kendatipun kitab suci Al-Qur’an yang diturunkan oleh Allah SWT. Dinilai sempurna,
namun ia hanya menetapkan ketentuan-ketentuan terhadap sebagian kecil persoalan dan fakta-
fakta yang ada dengan teks-teks yang etrbatas cakupannya dalam Al-Qur’an. Selebihnya,
mayoritas persoalan yang ada tidak ditegaskan ketentuan hukumnya. Allah SWT hanya
menggariskan pilar-pilar metodologis dan membentangkan jalan bagi para mujtahid agar efektif
dalam berijtihad. Seandainya seluruh hukum syari’at sudah ditetapkan secara definitive
(muhaddadah), maka taka da lagi peluang untuk merenungkan Al-Qur’an , dan taka da lagi
hikmah yang bisa dipetik (berijtinad) oleh para ulama dari waktu ke waktu.? Oleh karena itu,
ijtihad tetap dan selalu diperlukan untuk menjawab berbagai persoalan yang selalu muncul.

ljtihad adalah satu soal keislaman yang selalu actual di sepanjang zaman. ljtihad adalah
prinsip pergerakan dan perkembangan di dalam Islam, dengan istitusi inilah ajaran Islam mampu
menjawab segala tantangan zaman, lebih-lebih di masa sekarang ini. Sebagaimana kita maklumi
bahwa Rasulullah SAW adalah tafsir hidup atau figih hidup melalui sabdanya. Namun, setelah
beliau wafat, tafsir hidup itu tidak ada lagi, sementara permasalahan sosial terus berkembang
sejak masa sahabat hingga sekarang. Karena itu, kebutuhan yang mendesak dan ini menjadi
tanggung jawab ulama atau mujtahid untuk memberikan jawaban hukum, sehingga aksioma al
islam shalihun li kulli zaman wa makan (Islam selalu sesuai untuk setiap waktu dan tempat)
dapat dibuktikan.

B. Pengertian Ijtihad
Kata ijtihad merupakan derivatif dari kata jahdu, berarti mengerahkan segala kemampuan
untuk memperoleh sesuatu yang diinginkan. Menurut al-Farra, kata jahdu berarti kemampuan
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dan kata al-jahdu berarti kesulitan.3 Dalam pengertian yang umum, ijtihad adalah mengerahkan
segala kemampuan dan energi sampai dalam batas maksimal dalam memahami suatu persoalan.*

Adapun pengertian ijtihad secara istilah, ada yang merumuskan secara integral yang
menyangkut segala aktivitas keilmuan dalam berbagai bidang kehidupan. Sebagaimana
pengertian ijtihad diartikan sebagai segala daya upaya yang dicurahkan seorang mujtahid dalam
mengembangkan dan menggali bidang teologi, politik, tasawuf, filsafat dan figih.> Sementara itu
para ahli ushul figih secara terminologi membatasi pengertian ijtihad dalam bidang figih,

sebagaimana diungkapkan oleh al- Ghazali adalah ®
Gy pl) plSaly alal) calls B A g aginal) Ja s SgiaY)
Ijtihad pengerahan segala kemampuannya oleh seorang mujtahid dalam mendapatkan ilmu tentang
hukum syara’.

Dari definisi ini dapat dipahami dalam ijtihad itu seorang mujtahid mengeratkan segenap
kemampuannya untuk mengistimbatkan hukum yang terdapat dalam al-Quran dan Sunnah.
ljtihad Itu hanya menjadi wewenang mujtahid, karenanya al-Ghazali membatasi ijtihad dalam
definisinya tersebut untuk mujtahid saja. Atas dasar ini, pengerahan segala kemampuan oleh
orang awam untuk mengistinbatkan hukum tidak dapat disebut ijtihad.

Dalam ijtihad seorang mujtahid harus mengeluarkan segala kemampuannya hingga batas
maksimal. Apabila seorang mujtahid hanya sekedar memahamai suatu dalil tanpa menggunakan
segala kemampuan, maka kerjanya itu tidak disebut ijtihad dikalangan ahli ushul figh. Begitu
pula, bila mujtahid mengerahkan kemampuannya untuk memahami hukum yang bukan hukum
syara’, usahanya juga tidak disebut ijtihad.

Abu Zahrah dalam buku Ushul Fighnya mendefinisikan ijtihad sebagai berikut;’

L) e il alsa 1 d Lt L) e ol) Ay 1 Ja g 320 1 i | 92 3 Lgia Y
1 anx..ué

Mencurahkan seluruh kemampuan secara maksimal. baik dalam mengistimthbatkan hukum syara'
maupun dalam penerapannya.

Berdasarkan definisi ini, ijtihad dapat dikelompokkan kepada dua bentuk. Pertama,
ijtihad istinbathi, yaitu ijtihad yang, dilakukan para ulama khusus untuk mengistinbathkan
hukum dari dalil. Ijtihad bentuk ini hanya mampu dilakukan oleh orang-orang tertentu yang
dalam ushul figh disebut dengan mujtahid. Menurut jumhur ushul figh, ijtihad bentuk ini

mungkin saja mengalami kemandekan pada masa-masa tertentu bilamana hasil ijtihad masa
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lampau masih dianggap cukup untuk menjawab masalah-masalah yang muncul dilakangan umat

islam.® Menurut kalangan Hanabilah tidak boleh satu masapun kosong dari kegiatan ijtihad
karena senantiasa banyak masalah-masalah baru yang muncul untuk segera dijawab.®

Kedua, ljithad Tathbiqi, yaitu ijtihad yang dilakukan untuk menerapkan hukum Islam.
ljtihad ini akan selalu ada sepanjang masa selama umat Islam melaksanakan ajaran agama
mereka. Mujtahid yang melakukan ijtihad ini berperan untuk menerapkan hukum Islam,
termasuk hasil ijtihad ulama terdahulu.

C. Lapangan ljtihad

Ahli ushul figh sepakat menetapkan bahwa ayat-ayat atau hadis-hadis yang (qath’i)
berasal dari Allah atau Nabi SAW, tidak menjadi lapangan ijtihad dari segi keberadaannya.
Alguran yang ada ditangan umat Islam saat ini sudah pasti keasliannya berasal dari Allah SWT.
Demikian pula dengan hadis mutawatir yang berasal dari Nabi. Begitu pula, ahli ushul figh
sepakat tidak membolehkan kegiatan ijtihad terhadap ayat atau hadis yang menjelaskan hukum
secara tegas dan pasti (qath’1), seperti kewajiban melaksanakan sholat lima waktu, puasa, zakat,
haji, larangan berzina, membunuh, dan kadar pembagian harta warisan yang telah ditetapkan Al-
Quran dan sunnah.

Menurut Abdul Wahab Khailaf, persoalan yang menjadi lapangan ijtihad adalah semua
hal yang bersifat zanni (tidak pasti), baik dari segi datangnya dari Nabi maupun dari segi maksud
yang dikandung suatu ayat atau hadis. Dalam hal ini, lapangan ijtihad dapat dikategorikan
menjadi tiga macam. °

1. Hadis ahad, yaitu hadis yang diriwayatkan seorang atau beberapa orang, tetapi jumlah
perawinya tidak sampai ketingkat hadis mutawatir. Keberadaan hadis ahad berasal dari
Nabi SAW., hanya sampai pada tingkat dugaan kuat (zanni). Ini berarti bahwa hadis
itu mungkin saja palsu, meskipun dugaan tersebut hanya kecil. Untuk membuktikan
hadis itu berasal dari Nabi, para mujtahid melakukan ijtihad dengan menguji kebenaran
jalur periwayatannya.

2. Redaksi ayat Alquran atau hadis yang mengandung pengertian zanni sehingga
mungkin saja mempunyai pengertian lain selain yang cepat diketahui ketika
mendengar bunyi redaksi itu. Ayat-ayat atau hadis-hadis yang demikian menjadi
Ittpangan ijtihad dalam rangka memahami maksudnya. Dalam hal ini, ijtihad
mengambil peran untuk menentukan makna yang sebenarnya yang dimaksudkan
redaksi itu. Hal ini berimplikasi pada muncul perbedaan pendapat ulama dalam

menetapkan hukum yang terkait dengan redaksi itu.
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3. Semua persoalan yang tidak ada ketentuan Hukumnya dalam Alquran dan hadis,
sementara itu tidak ada ijmak ulama yang menjelaskan hukum kasus tersebut. Dalam
menghadapi kasus seperti ini, ijtihad mempunyai peranan penting untuk
mengembangkan prinsip-prinsip hukum yang terdapat dalam Al-Quran dan Sunnah.

D. Dasar Hukum Berijtihad
Islam mendorong dan tnembolehkan umatnya melalukan ijitihad berdasarkan sejumlah alasan,
diantaranya firman Allah SWT.!!

53858 0ok b ko 38 B 2K W) ol 3l 1 shadal 3 bl ) shilal 135 sl ol

58 Gudlh 35 5 5381 o 5 Ay Cugadh ALK &) Jha3ls 0 e

”Hai orang-orang yang beriman, taatilah dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri diantara kamu.

Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah

(Al-Quran) dan Rasul ( Sunnahnya), jika kamu benar- benar beriman kepada Allah dan hari

kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya” (Q.S. An-Nisa :
59)

Dalam ayat ini terkandung sejumlah pelajaran, diantaranya perintah mengembalikan
sesuatu yang diperselisihkan pada Alquran dan Sunnah. Ini berarti, larangan bagi umat Islam
menyelesaikan persoalan yang diperselisihkan atas dasar hawa nafsu dan sekaligus kewajiban
mengembalikannya kepada Allah dan Nabi-Nya dengan jalan ijtihad dalam membahas
kandungan ayat atau hadis yang tidak mudah dijangkau logika. Ijtiliad yang dimaksud bisa pula
upaya menerapkan kaidah-kaidah umum Al-Quran dan Sunnah. seperti menyamakan sesuatu
yang tidak ditegaskan hukumnya dengan sesuatu yang dijelaskan dalam Al-Quran karena ada
kesamaan illat antara keduanya, seperti dalam praktek giyas. ljtihad dapat pula berupa
mempelajari

kebijaksanaan-kebijaksanaan syariat.
Kebolehan berijtihad juga didasarkan pada firman Allah SWT:*?

Sl sl 15888
“Maka ambillah ['tibar hai orang-orang yang punya pandanga’”. (QS. Al- Hasyr : 2)

Melalui ayat ini Allah memerintahkan orang-orang yang mempunyai pandangan untuk
mengambil 1’tibar (pelajaran) atau pertimbangan atas malapetaka yang menimpa kaum Yahudi
disebabkan tingkah laku mereka yang tidak baik sebagaimana dikemukakan diawal ayat ini. Cara

mengambil i’tibar ini merupakan salah satu bentuk ijtihad. Dengan demikian, perintah Allah
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untuk mengambil i’tibar berarti perintah untuk melakukan ijtihad.

Dorongan melakukan ijtihad juga diperkuat hadis Nabi SAW., yang menceritakan
tentang Muaz bin Jabal yang diutus Nabi SAW., menjadi hakim di Yaman. Dalam hadis ini
terjadi dialog antara Nabi dengan Muaz, Nabi SAW., bertanya bagaimana engkau memutuskan
hukum ? Menjawab pertanyaan ini, ia menjelaskan secara berurutan, yaitu Al-Quran, kemudian
dengan Sunnah, kemudian dengan melakukan ijtihad. Nabi kemudian memberikan jawaban
Muaz ini dengan mengatakan : Segala puji Allah yang telah memberi taufik atas diri utusan Nabi
Allah dengan apa yang diridhai Allah dan Nabi-Nya.™

Dengan demikian aktivitas ijtihad sesungguhnya telah dimulai sejak masa Nabi, bahkan
tindakan Nabi dalam memberikan fatwa yang kemudian dibenarkan oleh wahyu, dipandang juga
sebagai ijtihad oleh ulama yang menganggap Nabi itu boleh dan sah berijtihad, bahkan ada
kalanya ijtihad Nabi itu dikoreksi oleh wahyu, seperti kasus tawanan perang Badar, di mana Nabi
setelah bermusyawarah dengan para sahabatnya, kemudian berijtihad dan lebih memilih
membebaskan para tawanan dengan membayar tebusan. Kemudian turunlah wahyu yang

mengoreksi ijtihad Nabi sebagaimana diungkapkan dalam Al Qur’an surah Al Anfal ayat 67. 1

E. Perkembangan ljtihad dari masa kemasa

Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa aktivitas ijtihad telah dimulai sejak masa Nabi,
baik yang pernah dilakukan oleh nabi sendiri maupun oleh para sahabat. Para sahabat melakukan
aktivitas ijtihad sesuai dengan pengetahuan, pengalaman dan kecerdasan mereka masing-masing
yang didukung oleh integritas, kecintaan dan kesetian mereka kepada agama yang dibawa oleh
Nabi.

ljtihad sahabat pada masa Nabi dilakukan di bawah bimbingan dan pengawasan Nabi,
mendapat pembetulan jika salah dan mendapat pengokohan jika benar.

Sepeninggal Nabi, ijtihad sahabat benar-benar berfungsi sebagai penggalian hukum,
bahkan dipandang sebagai suatu kebutuhan yang harus dilakukan untuk menyelesaikan berbagai
kasus yang timbul kemudian yang tidak dijumpai dalam Al Qur’an dan As Sunnah. Apalagi pada
masa itu daerah kekuasaan Islam makin bertambah luas, sehingga banyak persoalan-persoalan
hukum yang timbul.

ljtihad yang dilakukan oleh para sahabat pada masa Rasulullah dikenal dengan periode
pertumbuhan dan pembinaan, sedang ijtihad yang dilakukan oleh para sahabat setelah Rasulullah
wafat dikenal dengan periode penafsiran dan fatwa. Pada masa sahabat ini terjadinya
penyimpangan sedikit sekali, karena ijtihad para sahabat itu dekat sekali dengan teks Al Qur’an
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dan sunnah yang mereka ketahui dan fahami dengan baik. *°

Pada masa setelah sahabat, yaitu pada masa tabi’in dan tabi’it tabi’in. Kegiatan ijtihad
jemakin besar dan berkembang. Pada periode ini para ulama sangat giat melakukan ijtihad
terhadap berbagai persolan, sehingga di antara mereka ada yang berijtihad dengan membangun
metode sendiri. Pada masa ini aliran ra’yu dan aliran hadis mulai mengambil posisi dan bentuk
mereka, sehingga periode ini dikenal dengan periode pembukuan figih dan ulama mujtahidin.
Periode ini berlangsung sejak awal abad kedua hijriyah sampai pertengahan abad ke empat
hijriyah. ¢

Pada masa-masa berikutnya kegiatan intelektual ini berangsur-angsur mengalami surut,
dan perlahan-lahan aktivitas ijtihad mulai mundur, kemudian datang periode taklid. Dalam fase
kemunduran ini kebanyakan fugaha telah menurun semangatnya atau telah lemah motivasinya
untuk menjadi mujtahid mutlak. Kalaupun ada, aktivitas ijtihad yang dilakukan mengambil
bentuk ijtihad dalam mazhab. Ulama- ulama kaliber besar yang sederajat dengan Abu Hanifah,
Malik Ibnu Anas, Imam Syafi’i dan Imam Ahmad bin Hanbal tidak terdapat lagi, kebekuan untuk
melakukan ijtihad ini sampai muncul suatu. pendapat bahwa pintu ijtihad tertutup. Pendapat
mengenai pintu ijtihad tertutup tersebut menjadi polemik dan kontroversial Di kalangan madzhab
Hambali dan golongan syiah berpendapat bahwa ijtihad tidak pernah tertutup dan tidak ada
seorangpun yang berhak menutupnya.’

F. Syarat-syarat Mujtahid

Berijtihad bukanlah persoalan yang sederhana, seorang yang akan melakukan ijtihad
harus memiliki kemampuan khusus. Oleh karena itu para ulama menetapkan beberapa syarat
ijtihad. Al Ghazali secara umum mengemukakan dua syarat; Pertama, seorang mujtahid harus
menguasai ilmu syara’, mampu melihat nas yang zhanni secara cermat, mendahulukan apa yang
wajib didahulukan serta mengakhirkan apa yang mesti dikemudiankan. Kedua, seorang mujtahid
hendaknya seorang yang adil, menjauhi segala yang maksiat.!® Sementara itu Asy Syatibi
mengemukakan dua syarat bagi seorang mujtahid, pertama, seorang mujtahid itu harus benar-
benar mengetahui maqasid asy syari’ah (tujuan syari’ah) dengan sempurna. Kedua, seorang
mujtahid harus mampu melakukan istimbal hukum berdasarkan pemahaman dan
pengertiannyaterhadap tujuan syari’ah tersebut.

Pada umumnya ulama ushul mensyaratkan secara rinci mengenai seorang yang
melakukan ijtihad sebagai berikut : Mempunyai pengetahuan yang luas tentang Al Qur’an,

Mempunyai pengetahuan sunnah Nabi yang merupakan sumber kedua sesudah Al Qur’an,
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Mengetahui nasikh mansukh, mengetahui masalah-masalah hukum yang telah menjadi ijma para
ulama terdahulu, Mengetahui bahasa arah dengan baik dan sempurna, Menguasai Ushul Figih
dan Mengetahui Magasid Asy-Syari’ah'®

Yusuf Qardawi, secara garis besar mengemukakan syarat-syarat, yang pada umumnya
disepakati oleh para ulama, sebagai berikut: Harus mengetahui Alquran dan ¢ Ulum Alquran,
mengetahui sunnah dan ilmu hadis, mengetahui bahasa Arab, mengetahui tema-tema yang sudah
disepakati ijma, mengetahui ushul figh, mengetahui maksud + maksud sejarah, mengenal

manusia dan alam sekelilingnya dan bersifat adil dan takwa.?°

G. Tingkatan Mujtahid
Ulama ahli ushul membagi kepada tujuh tingkatan mujtahid. Empat tingkatan pertama
tergolong mujtahid, dan tiga berikutnya masuk kedalam kategori muqgallid.

1. Mujtahid Mustaqgil (mandiri); untuk mencapai derajat ini harus dipenuhi seluruh
persyaratan ijtihad. Ulama pada tingkatan ini mempunyai otoritas mengkaji ketetapan
hukum langsung dari Alquran dan sunnah, melakukan giyas, mengeluarkan fatwa, dan
berwenang menggunakan seluruh metode istidlal yang mereka ambil sebagai pedoman,
tidak mengekor pada mujtahid lain. Termasuk kategori ini adalah seluruh fugaha
sahabat, tabiin dan fugaha mujtahid.

2. Mujtahid Muntasid; mereka adalah mujtahid yang mengarnbil/memilih pendapat-
pendapat imamnya dalam ushul dan berbeda pendapat dari imamnya dalam cabang
furu’, meskipun secara umum ijtihadnya menghasilkan kesimpulan- kesimpulan yang
hampir sama dengan hasil ijtihad yang diperoleh imamnya.

3. Mujtahid Mazhab; mereka yang mengikuti imamnya baik dalam ushul maupun furu’
yang lelah jadi. Peranan mereka terbatas melakukan istinbath hukum terhadap
masalah-masalah yang belum diriwayatkan oleh imamnya. Menurut Maliki, tidak
pernah kosong suatu masa dari mujtahid mazhab. Tugas mereka dalam ijtihad adalah
menerapkan illat-iliat figh yang telah digali oleh para pendahulunya terhadap masalah-
masalah yang belum dijumpai di masa lampau. Dengan melakukan istinbath hukum
didasarkan pertimbangan yang sudah tidak relevan lagi dengan tradisi dan kondisi
masyarakat dan ulama mutaakhirin.

4. Mujtahid Murajjih, Mereka tidak melakukan istinbath hukum furu’, melainkan men-

tarjih (mengunggulkan) diantara pendapat-pendapat yang diriwayatkan imam dengan
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alat tarjih yang telah dirumuskan oleh mujtahid pada tingkatan di atasnya. Mereka
mentarjih sebagian pendapat atas pendapat lain karena dipandang kuat dalilnya atau
karena sesuai dengan konteks kehidupan masyarakat pada masa itu atau karena alasan
lain, sepanjang tidak melakukan istinbath baru yang independen ataupun mengikuti
metode istinbath imamnya.

5. Mujtahid Muwazin; Mereka membanding-bandingkan beberapa pendapat dan riwayat.
Misalnya, mereka menetapkan bahwa giyas yang dipakai dalam pendapat ini lebih
mengena dibanding penggunaan giyas pada pendapat lain. Atau pendapat ini lebih
shahih riwayatnya atau lebih kuat dalilnya.

6. Tingkatan Muhafizh¢ Mereka adalah yang mampu membedakan antara pendapat yang
terkuat, dhaif. Mereka tergolong tingkatan mugallid, hanya saja mereka mempunyai
hujjah dengan mengetahui hasil tarjih ulama terdahulu. Bisa mengeluarkan fatwa,
tetapi dalam lingkup terbatas.

7. Tingkatan Mugallid\ Tingkatan ini berada di bawah semua tingkatan yang telah
diuraikan di atas. Mereka adalah ulama yang mampu memahami kitab-kitab, tetapi
tidak mampu melakukan tarjih terhadap pendapat atau riwayat. Tingkat keilmuannya
belum cukup mendukung untuk bisa mentarjih pendapat mujtahid murajjih dan
menentukan tingkatan tarjih. Golongan mugallid, cukup besar jumlahnya pada masa-
masa belakangan. Mereka menerima ibarat yang terdapat dalam Kkitab-kitab
sebagaimana adanya dan tidakniampu mengklasifikasi dalil- dalil, pendapat-pendapat
maupun riwayat-riwayat.?!

H. Mungkinkah Mujtahid Lahir Pada Masa Sekarang

Sulit dimengerti mengapa ada erang yang dengan mudah menutup pintu ijtiliad yang
telah dibuka oleh Allah untuk lapangan akal. Kalaulah ia bcrpendapat demikian, mana dalilnya,
dan mengapa ia melarang orang lain sementara memperbolehkan untuk dirinya sendiri.
Penutupan pintu ijtihad akan menjauhkan masyarakat dari sumber- sumber hukum Islam dan
peninggalan-peninggalan salafus shalih, sehingga membawa inereka yang berlebihan dalam
bertaklid kepada suatu pandangan bahwa penafsiran Alquran dan Hadis tidak perlu lagi setelah
tertutupnya pintu ijtihad.??

Sebagian dari golongan Syafi’iyah menetapkan, bahwa mujtahid tak diperoleh lagi
sesudah berlalu imam empat. Ulama-ulama Hanabilah menetapkan bahwa tidak ada suatu masa
yang kosong dari mujtahid, karena kejadian-kejadian itu terus menerus terjadi., kebutuhan

mengetahui hukum Allah tetap ada pada setiap zaman.?® Sebab dengan begitu eksistensi agama
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akan terus terjaga, terhindar dari berbagai upaya penyelewengan oleh pihak-pihak yang tidak

bertanggungjawab, dapat dijelaskan esensi agama secara murni sepanjang masa tanpa
menyimpang dari sistem dan metodologi yang dipakai.

Wahbah Zuhaili menyatakan sebagaimana dikutip oleh Dede Rosyada bahwa ljtihad
adalah nafasnya hukum Islam. Oleh sebab itu, kalau kegiatan ijtihad ini terhenti, maka hukum
Islampun terhenti perkembangannya dan akan terus tertinggal oleh dinamika kemajuan
masyarakat. Sebaliknya kalau kegiatan ijtihad itu terlalu dinamis, produk-produk hukumnya
akan jauh lebih maju dari dinamika masyarakatnya.?*

Berbagai faktor pertumbuhan dan perkembangan kehidupan serta pentingnya penyebaran
syari’at ke seluruh dunia meniscayakan kebutuhan akan ijtihad, terutama masa kita sekarang ini,
yakni masa yang serba cepat, serba komplek, serta penuh dengan peristiwa dan permasalahan
baru. Jadi banyak sekali persoalan yang memerlukan berbagai solusi yang bersumber dari
syari’ah yang benar. Solusi itu tidak lain kecuali ijtihad, sebab ijtihad itu merupakan salah satu
pendekat yang paling penting yang bisa mendekatkan kita kepada Allah yang Maha Suci dan
Maha Tinggi. Sehingga ijtihad itu dapat dikatakan sebagai titik sentral bagi tegaknya hukum.?®

Syaikh al-Maraghi mengatakan : Dengan tidak mengurangi rasa hormat saya kepada
orang yang berpendapat tentang kemustahilan berijtihad, saya ingin membantah pendapat itu,
dan saya ingin mengatakan, para ulama di sejumlah lembaga pendidikan tinggi keislaman di
Mesir, di antara mereka ada yang memenuhi syarat- syarat ijtihad, mereka hararn untuk bersikap
taklid, di samping itu di setiap wilayah Islam ada beberapa orang di antara mereka yang telah
memenuhi syarat-syarat ijtinad, sebab pohon peradaban Islam tidak akan pernah mandul. 2

Muhammad Ali Taskhiri, mencantumkan pokok-pokok persoalan yang menuntut ijtihad
dewasa ini, sebagai berikut;

1. Syariat disampaikan dalam Alguran dan Sunnah secara konprehensif dan memerlukan
penelaahan dan pengkajian ilmiah yang sungguh-sungguh. Di dalamnya teradapat yang
‘am dan khas, mutlaq dan muqgayyad dll, yang memerlukan penjelasan para mujtahid.

2. Kebutuhan akan ijtihad makin bertambah karena jauhnya jarak kita sekarang dengan
zaman tasyri. Jarak yang jauh ini memungkinkan terlupakannya beberapa nash ( dalam
sunnah), masuknya hadis palsu dan perubahan pemahaman nash. Kesungguhan para
mujtahid diperlukan untuk menggali ajaran Islam yang sebenarnya.

3. Berbagai peristiwa telah terjadi, yang tidak ditunjukkan secara tegas atau spesifik di
dalam nash. Nash hanya memberikan kaidah-kaidah umum.
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4. Islam sebagai risalah universal perlu dihidupkan kembali di tengah masyarakat, untuk
membimbing mereka mengatasi problem-problem yang dihadapinya. ljtihad
diperlukan untuk menumbuhkan ruh Islam yang dinamis, menerobos kebekuan,
memperoleh manfaat sebesar-besarnya dari ajaran Islam, mencari pemecahan islami
untuk masalah-masalah kehidupan kontemporer.?’

Kemunculan seorang Mujtahid pada suatu masa adalah tidak lepas dari senantiasa terbukanya
pintu untuk berijtihad. Dengan senantiasa terbukanya pintu ijtihad sepanjang zaman, maka

mujtahid akan selalu ada.

H. Penutup

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa pintu ijtihad tidak tertutup, dengan tidak
tertutupnya pimu ijtihad maka kemungkinan mujtahid itu ada pada masa sekarang. Hal ini senada
dengan sabda Nabi riwayat Hakim menurut syarah Muslim ;

" “Terus menerus ada golongan dari ummatku yang menegakkan kebenaran, hingga hari
kiamat”

Masalah ijtihad sebenarnya bukan masalah mau tidak mau, tetapi persoalan mampu tidak
mampu. Memaksa orang yang tidak mampu untuk berijtihad mengundang bahaya. Diantaia
ijtihad yang bisa dilakukan oleh ulama sccaia kolektif diantaranys adalah ijtihad tarjihi, para
ulama yang berkompeten tanpa ada unsur-unsur pengarah politik dari luar. Dia harus independen

dan umat cukuplah mengikuti hasil- hasil ijtihad para ulamanya.
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